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INTISARI 

 

Kelekatan dengan orangtua (Parental attachment) adalah hubungan antara 

individu dengan figur lekatnya (ibu, ayah, atau pengasuhnya) yang bersifat 

afeksional.  Kelekatan antara figur lekat atau orangtua dengan remaja juga akan 

sangat berpengaruh dalam perkembangan emosional remaja yang akan 

mempengaruhi remaja dalam berperilaku, baik perilaku positif maupun negatif, 

salah satunya adalah perilaku merokok pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh parental attachment terhadap Perilaku merokok pada 

remaja di SMA Negeri 2 Jember. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan bentuk asosiatif deskriptif menggunakan teknik simple random sampling.  

Populasi penelitian berjumlah 480 siswa dengan sampel penelitian 

berjumlah 200 siswa. Pengumpulan data menggunakan skala IPPA (Inventory of 

Peer and Parent Attachment) dan skala Perilaku Merokok. Hasil Uji hipotesa 

menunjukkan ada pengaruh antara parental attachment terhadap perilaku 

merokok pada remaja di SMA Negeri 2 Jember dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05. 

Nilai Koefisien Regresi (R) sebesar -0.934 dengan sumbangan pengaruh parental 

attchment terhadap perilaku merokok sebesar 21,6% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Hasil kategorisasi menunjukkan sebanyak 56% siswa memiliki tingkat 

parental attcahment yang tinggi sedangkan sebanyak 95% siswa menunjukkan 

perilaku merokok yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan bentuk pengaruh 

negatif, artinya semakin tinggi parental attachment maka semakin rendah perilaku 

merokok. 
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ABSTRACT 

 

 

 Attachment with parents (Parental attachment) is a relationship between 

individuals and their attached figures (mother, father, or guardian) that are 

affective. The attachment between sticky figures or parents with adolescents will 

also be very influential in adolescent emotional development that will affect 

adolescents in behaving, both positive and negative behaviors, one of which is 

smoking behavior in adolescents. This study aims to determine the effect of 

parental attachment on smoking behavior in adolescents in Public High School 2 

Jember. This type of research is quantitative research with descriptive associative 

form using simple random sampling technique. 

 The study population was 480 students with a sample of 200 students. 

Data collection uses the scale of IPPA (Inventory Peer and Parent Attachment) 

and the scale of smoking behavior. The results of the hypothesis test show that 

there is an influence between parental attachment on smoking behavior in 

adolescents in SMA 2 Jember with the value of Sig. 0,000 <0.05. The value of the 

Regression Coefficient (R) is -0.934 with the contribution of the influence of 

parental attitudes on smoking behavior by 21.6% and the rest influenced by other 

factors. The categorization results showed that as many as 56% of students had a 

high level of parental attitudes while as many as 95% of students showed low 

smoking behavior. The results showed a form of negative influence, meaning that 

the higher the parental attachment, the lower of smoking behavior. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah masa dimana remaja merasakan periode perubahan 

perkembangan yang terjadi diantara masa kanak-kanak menuju masa dewasa, 

perubahan tersebut melibatkan aspek secara biologis, kognitif dan sosioemosional 

(Santrock, 2007). Pada masa remaja, masalah dan kebutuhan manusia menjadi 

lebih kompleks, bukan lagi fokus pada kebutuhan biologis, tapi bertambah pada 

kebutuhan afeksi, atensi, dan hubungan emosional untuk bertahan hidup sebagai 

konsekuensi masa perkembangan remaja yang memiliki banyak masalah dan 

beresiko untuk berperilaku negatif. Figur lekat diharapkan hadir dan terus 

mendampingi remaja untuk menjadi panutan dan agen dalam menanamkan value-

value positif bagi remaja. Selain itu, apabila remaja memiliki masalah dalam 

kehidupan perkembangannya, remaja mempunyai tempat terpercaya untuk bisa 

berkomunikasi dan memberikan rasa aman yang datang dari figur lekat untuk bisa 

meringankan masalahnya. Namun apabila kebutuhan remaja tersebut tidak 

dipenuhi oleh figur lekat, maka remaja akan cenderung “mencari perhatian” dan 

melampiaskan masalahnya dengan perilaku negatif, salah satunya adalah perilaku 

merokok. 

Merokok merupakan salah satu perilaku menyimpang dalam masa remaja. 

Selain karena banyak peraturan larangan merokok bagi usia dibawah 18 tahun, 

dampak yang ditimbulkan, serta resiko ketergantungan rokok yang dapat 

menyebabkan berbagai gangguan mental dan perilaku akibat penggunaan 

tembakau (APA, 2000). Menurut Kessler (dalam Nevid, 2003) Kebiasaan 

merokok bukan cuma kebiasaan yang buruk, tetapi juga merupakan bentuk adiksi 



 
 

fisik terhadap obat stimulan, nikotin yang ditemukan dalam produk tembakau 

termasuk rokok, serutu, tembakau tanpa asap. Merokok (atau penggunaan 

tembakau lainnya) merupakan sarana memasukkan obat ke dalam tubuh. 

Remaja mulai menggunakan rokok karena berbagai alasan. Beberapa remaja 

mulai menggunakan rokok karena tekanan teman sebaya atau karena mereka 

percaya rokok membuat mereka tampak lebih luar biasa atau dewasa. Beberapa 

menggunakan rokok sebagai cara untuk memberontak pada orang tua atau 

masyarakat pada umumnya. Terlepas dari faktor seseorang mulai menggunakan 

rokok, mereka terus menggunakannya karena zat dalam rokok termasuk nikotin, 

menghasilkan efek yang menyenangkan atau karena mereka merasa sulit untuk 

berhenti. Banyak orang merokok untuk mendapatkan kesenangan yang dihasilkan 

rokok. Beberapa orang juga merokok untuk membantu mereka tenang di saat 

merasa tegang dan secara paradoks, untuk memberikan mereka “kenikmatan” atau 

“semangat” ketika merasa lelah. Banyak yang ingin berhenti merokok, tetapi 

mereka merasa kesulitan untuk menghentikan adiksi mereka.  

Keadaan tersebut menjadi fenomena gunung es karena masih banyak remaja 

yang dengan mudahnya terpapar berbagai macam faktor yang menyebabkan 

remaja merokok. Menurut Oskamp (dalam Yulyanti, 2012), merokok terjadi 

akibat pengaruh keluarga, teman sebaya, dan iklan. Secara umum, keluarga atau 

orangtua memiliki peranan untuk membangun keluarga yang harmonis dan penuh 

kasih sayang (Willis, 2010). Munurut Willis (2010) menambahkan bahwa orang 

tua harus memberikan perhatian yang memadai terhadap kebutuhan remaja. 

Dalam hal ini remaja dipandang memiliki kebutuhan untuk mendapatkan 



 
 

perhatian dari orang tua dalam masa perkembangannya. Orangtua juga disebutkan 

sebagai agen dalam menanamkan norma-norma yang akan menjadi bekal remaja 

dalam kehidupannya. Orangtua yang seharusnya menjadi panutan akan 

menanamkan nilai atau value untuk tidak merokok. Orang tua memiliki peran 

besar dalam penanaman nilai pada remaja karena remaja masih sangat tergantung 

dengan orangtua (Hurlock, 1999). Blyth (dalam Laible, carlo, & Raffaelli, 2000) 

juga mengungkapkan 2800 remaja dengan rentang usia 12-15 tahun sebagian 

besar mengatakan jika orangtua merupakan figure penting dan sangat dominan 

dalam perkembangan anak khususnya pada masa remaja.  

Hubungan emosional antara anak dengan orangtua biasa disebut dengan 

kelekatan. Kelekatan merupakan suatu ikatan emosional yang terbentuk dengan 

adanya kedekatan dan terkandung rasa aman baik fisik maupun psikologis 

(Santrock, 2003). Bentuk kelekatan secara umum dapat dikategorikan menjadi 

dua jenis yaitu secure attachment dan insecure attachment (Cassidy dan Shaver, 

1999). Istilah secure dan insecure menjelaskan tentang persepsi bayi terhadap 

ketersediaan pengasuhnya pada masa tersebut ketika munculnya keperluan akan 

suatu kenyamanan dan keamanan, dan istilah-istilah tersebut merupakan suatu 

kumpulan respon bayi terhadap pengasuhnya yang mendasari persepsi-persepsi 

akan ketersediaan pengasuh atau figur lekat. 

Menurut Ainsworth (dalam Parke, 2001) Kelekatan adalah ikatan emosional 

yang bersifat spesifik, mengikat mereka dalam suatu kedekatan yang bersifat 

kekal sepanjang waktu yang dibentuk seorang individu dengan orang lain. 

Kelekatan merupakan suatu hubungan yang dirancang untuk memelihara 



 
 

hubungan yang didukung oleh tingkah laku lekat (attachment behavior) tersebut. 

Kelekatan dengan orang tua juga membantu remaja dari kecemasan dan 

kemungkinan perasaan tertekan atau ketegangan emosi yang berkaitan dengan 

transisi dari masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa. Sehingga remaja 

terhindar dari perilaku yang menyimpang salah satunya perilaku merokok dan 

bisa menyelesaikan tugas perkembangannya dengan baik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk asosiatif 

deskriptif. Penelitian jenis ini bertujuan membuat gambaran tentang variabel yang 

diteliti dengan tidak memberikan perlakuan pada subyek penelitian. Penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah Ex Post Facto yaitu penelitian yang akan 

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian merunut ke 

belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut (Hadi, 2004). Populasi yang digunakan adalah siswa SMA Negeri 2 

Jember berjumlah 480 siswa dengan karakteristik : 1) Laki-laki dan Perempuan, 

2) Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Jember yang masih aktif, 3) Kelas X 

dan XI, 4) Berada pada rentangan usia 15-18 tahun. 

Berdasarkan perhitungan tabel monogram Isaac dengan taraf kesalahan 

5%, didapatkan sample sebanyak 200 orang. Metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling. Menurut Kerlinger (2006) simple 

random sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel atau elemen secara 

acak, dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk terpilih menjadi sample. Skala untuk mengukur variabel terikat yaitu 



 
 

perilaku merokok, peneliti mengadaptasi dari skala perilaku merokok oleh 

Pratami (2013). Pada skala untuk mengukur variabel parental attachment, yaitu 

kualitas attachment remaja terhadap ibu dan kualitas attachment remaja terhadap 

ayah, dengan menggunakan skala IPPA Revised-Version (Armsden & Greenberg, 

2009).  

Tabel 1 

Blueprint Skala Kelekatan dengan Ayah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Blueprint Skala Kelekatan dengan Ibu 

 

 

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable 
Total 

item 

1. Kepercayaan Percaya bahwa ayah 

memahami dan 

menghargai dirinya  

 

1, 2, 4, 12, 

13, 20, 21, 

22 

3, 9 10 

2. Komunikasi Adanya usaha untuk 

berkomunikasi dan  

Mengomunikasikan 

masalah dengan ayah   

 

5, 7, 15, 

16, 19, 24, 

25 

6, 14 9 

3. keterasingan Merasa marah, dikucilkan 

& tidak diperhatikan oleh 

ayah  

 

- 
8, 10, 11, 17, 

18, 23 
6 

Jumlah Total 15 10 25 

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable 
Total 

item 

1. Kepercayaan Percaya bahwa ibu 

memahami dan menghargai 

dirinya  

 

1, 2, 4, 12, 

13, 20, 21, 

22 

3, 9 10 

2. Komunikasi Adanya usaha untuk 

berkomunikasi dan  

Mengomunikasikan 

masalah dengan ibu   

 

5, 7, 15, 16, 

19, 24, 25 
6, 14 9 

3. keterasingan Merasa marah, dikucilkan & 

tidak diperhatikan oleh ibu 

 

- 
8, 10, 11, 17, 

18, 23 
6 

Jumlah Total 15 10 25 



 
 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala Parental Attachment 

dan skala Perilaku Merokok dengan model skala Likert dengan pilihan jawaban  

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Skala kelekatan disusun untuk mengukur dan menilai seberapa besar hubungan 

dengan kelekatan orang tua. Alat ukur kelekatan diadaptasi dan dimodifikasi yang 

dikembangkan oleh Armsden & Greenberg (1987). IPPA terdiri dari 25 butir 

aitem untuk masing masing subskala (Ayah dan Ibu). Dimensi yang diukur dalam 

IPPA meliputi tingkat kepercayaan, kualitas komunikasi, dan tingkat 

keterasingan. 

Tingkat tinggi dan rendahnya Perilaku merokok secara operasional diukur 

menggunakan skala perilaku merokok dengan 41 item oleh Pratami (2013) dengan 

menggunakan aspek-aspek yang dijelaskan oleh Aritonang (dalam Nasution, 

2007) yang menyebutkan terdapat empat aspek perilaku merokok yaitu fungsi 

merokok dalam kehidupan sehari-hari, intensitas merokok, tempat merokok, dan 

waktu merokok. 

Tabel 3 

Blueprint Skala perilaku merokok 

No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable 
Total 

item 

1. Fungsi Merokok 

Fungsi merokok sebagai 

kebutuhan ditunjukkan dengan 

perasaan perokok 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 8, 9 9 

2. 
Intensitas 

Merokok 

Perokok Berat 10, 11 

17, 18 9 Perokok Sedang 12, 13 

Perokok Ringan 14, 15, 16 

3. Tempat merokok 
Merokok di tempat umum 19, 20, 21 

22, 23, 24, 

25 
7 

Merokok di tempat pribadi 26, 27 28 3 

4. Waktu merokok Keadaan yang dialami saat itu 
29, 30, 31, 32, 

33, 34, 35 

36, 37, 38, 

39, 40, 41 
13 

 26 15 41 



 
 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas skala parental attachment dari 

50 item yang diuji cobakan, terdapat 4 item yang gugur dan 46 item yang valid. 

Hasil uji sebenarnya diperoleh 46 item yang dinyatakan valid karena hasil r hitung 

berkisar 0.192 sampai dengan 0.463 dengan sig 2-tailed 0.000 < 0.05, maka dari 

itu 46 item tersebut dinyatakan valid. Sedangkan 4 item dinyatakan tidak valid 

dikarenakan skor r hitung berkisar -0.41 sampai dengan 0.98 dengan sig 2-tailed 

0.169 hingga 0.629 > 0.05. variabel perilaku merokok diperoleh hasil 39 item 

yang dinyatakan valid karena hasil r hitung berkisar 0.260 sampai dengan 0.769 

dengan sig 2-tailed 0.000 sampai dengan 0.004 < 0.05, maka dari itu 39 item 

tersebut dinyatakan valid. Sedangkan 2 item dinyatakan gugur dikarenakan skor r 

hitung berkisar -0.200 sampai dengan -0.205, maka dari itu 3 item dinyatakan 

tidak valid. 

Tabel 4 

Hasil Reliabilitas Perilaku Merokok 
Variabel Nilai Cronbach Alpha 

Parental Attachment 

Perilaku Merokok 

0.746 

0.939 

 

Sedangkan hasil uji reliabilitas pada penelitian menunjukkan hasil pada 

skala Parental Attachment memiliki nilai cronbach’s alpha  sebesar 0,746 dari 50 

item yang dinyatakan reliabel. Hal ini karena hasil tersebut lebih besar dari 0,6 

(0,746 > 0,6). Hasil uji reliabilitas pada tabel skala perilaku merokok diperoleh 

nilai cronbach’s alpha  sebesar 0.939 dari 41 item yang dinyatakan reliabel atau 



 
 

handal. Hal ini karena Alpha Cronbachs 0.939 > 0.60 yang masuk dalam kategori 

sangat bagus. 

Tabel 5 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 200 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 16.38059442 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .063 

Negative -.050 

Kolmogorov-Smirnov Z .885 

Asymp. Sig. (2-tailed) .414 

a. Test distribution is Normal. 

Hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa skala Parental attachment dan 

perilaku merokok memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0.414 sehingga dapat 

dikatakan data tersebut terdistribusi normal dikarenakan nilai Asymp. Sig (2-

tailed) > 0.005. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

memiliki sebaran yang normal dan bisa digeneralisaikan pada seluruh populasi 

dalam penelitian ini. 

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa variabel parental attachment dan 

perilaku merokok memperoleh nilai Combined sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai 

Deviation from Linierity sebesar 0.657 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa kedua 

data tersebut menunjukkan hasil yang linier dan menunjukkan adanya pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

 



 
 

Tabel 6 

Uji Linieritas 

  

Berdasarkan hasil pada tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung sebesar -7.388 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang artinya H0 

ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara Variabel Parental Attachment terhadap Perilaku merokok, seperti pada 

tabel berikut : 

Tabel 7 

Uji Hipotesis 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 212.233 18.474  11.488 .000 

X_PARENTAL -.934 .126 -.465 -7.388 .000 

a. Dependent Variable: Y_MEROKOK    

 

Berdasarkan hasil pada tabel Coefficients dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung sebesar -7.388 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang artinya H0 

ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara Variabel Parental Attachment terhadap Perilaku merokok. 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

P_MEROKOK 

* PARENTAL 

Between 

Groups 

(Combined) 24547.306 41 598.715 2.171 .000 

Linearity 14719.469 1 14719.469 53.380 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

9827.837 40 245.696 .891 .657 

Within Groups 43568.614 158 275.751   

Total 68115.920 199    



 
 

Tabel 8 

Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .465
a
 .216 .212 16.42191 

a. Predictors: (Constant), X_PARENTAL  

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa Parental Attachment 

memiliki pengaruh sebesar terhadap perilaku merokok dengan R square 0.216 

dimana R square adalah pengkuadratan dari nilai R (Koefisien korelasi) atau 

0.465 x 0.465 = 0.216. R square (100% -21,6% = 78,4%) artinya adalah faktor 

Parental Attachment mempunyai nilai pengaruh terhadap perilaku merokok 

sebesar 21,6% dan 78,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil kategorisasi menunjukkan hasil bahwa tingkat Parental Attachment 

siswa SMA Negeri 2 Jember berada pada kategori tinggi yakni sebesar 56 %. 

Kelekatan terhadap ibu lebih tinggi daripada ayah dengan nilai 86% dan 

kelekatan terhadap ayah sebesar 44%. Sedangkan tingkat Perilaku Merokok 

siswa SMA Negeri 2 Jember masuk dalam kategori rendah sebesar 95%. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parental attachment 

terhadap perilaku merokok pada remaja di SMA Negeri 2 Jember. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis yang telah dilakukan antara variabel X dan Y,  didapatkan nilai 

Sig. 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini H0 

ditolah dan H1 diterima yang artinya terdapat pengaruh antara variabel X 

(parental attachment) dengan perilaku merokok (variabel Y) pada remaja di SMA 



 
 

Negeri 2 Jember. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil Uji Linieritas yang 

menunjukkan bahwa variabel parental attachment dan perilaku merokok 

memperoleh nilai Combined sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Deviation from 

Linierity sebesar 0.657 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut 

menunjukkan hasil yang linier dan menunjukkan adanya pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

Bentuk dan arah dari hasil analisa menunjukkan arah dan bentuk yang 

negatif dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.934 diperkuat dengan hasil Uji 

persamaan regresi yang menunjukkan bahwa jika Parental Attachment mengalami 

kenaikan 1% maka Perilaku Merokok akan mengalami penurunan sebesar 

211.299. Artinya semakin tinggi kualitas Parental attachment maka perilaku 

merokok siswa akan semakin menurun. Kontribusi yang diberikan parental 

attachment terhadap pembentukan perilaku merokok sebesar 21,6% dan 78,4% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain parental attachment seperti faktor 

teman sebaya, kepuasan psikologis, tingkat pendidikan, dan faktor sosiokultural 

menurut Oskamp (dalam Yulyanti 2012).  

Dalam penelitian ini, Faktor Parental Attachment memberikan 

sumbangsih sebesar 21,6% dari terbentuknya perilaku merokok. Artinya, kualitas 

hubungan kelekatan remaja dan orangtua memberikan pengaruh terhadap tinggi 

rendahnya perilaku merokok pada remaja. Kualitas hubungan kelekatan remaja 

dan orangtua dapat dilihat dari aspek-aspek kelekatan menurut Armsden dan 

Greenberg (2008) yakni aspek kepercayaan, komunikasi dan keterasingan. Aspek 

kepercayaan adalah dimana remaja memiliki rasa percaya ke orang tua bahwa 



 
 

mereka mampu memahami dan menghargai diri anak remajanya. Sedangkan 

aspek komunikasi adalah adanya usaha dari remaja serta orangtua untuk 

berkomunikasi dan mengkomunikasikan masalah atau apa yang dirasakan oleh 

remaja dengan orangtua. Selanjutnnya adalah aspek keterasingan dimana remaja 

merasa marah, dikucilkan, dan tidak diperhatikan oleh kedua orangtuanya.  

Banyak penelitian yang menemukan bahwa faktor keluarga mempengaruhi 

perilaku merokok. Salah satunya adalah menurut Oskamp (dalam Yulyanti, 2012) 

mengemukakan bahwa perokok biasanya berasal dari keluarga yang tidak 

bahagia, dimana orangtua tidak begitu memperhatikan anak-anaknya dan 

seringkali memberikan hukuman fisik yang keras membuat anak-anaknya lebih 

mudah menjadi perokok dari pada anak yang berasal dari keluarga yang bahagia 

dan harmonis. Hal ini membuat kualitas komunikasi dan rasa saling percaya 

antara orangtua dan remaja menjadi menurun, sehingga remaja sering merasa 

marah, dikucilkan, dan akhirnya merasakan keterasingan dari orangtuanya sendiri. 

Hal inilah yang membuat remaja beresiko dan cenderung untuk berperilaku 

negatif sebagai bentuk dari pelampiasan emosi dan penyelesaian masalah salah 

satunya dengan merokok. 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku perokok selain parental 

attachment adalah Faktor teman sebaya yakni adanya kebutuhan untuk diterima 

dalam kelompok dan keinginan untuk ikut serta dan conform dengan teman 

sebaya serta keinginan untuk dianggap mampu menjadi bagian dari anggota 

kelompok membuat seseorang akan mengikuti perilaku teman sebayanya untuk 

merokok. Sedangkan faktor kepuasan psikologis adalah termasuk faktor internal 



 
 

yang mempengaruhi perilaku merokok, dimana efek yang diperoleh dari merokok 

berupa keyakinan dan perasaan yang menyenangkan dirasakan oleh perokok. Hal 

ini membuat seseorang akan terus menjadi perokok apabila merasakan efek 

perasaan yang menyenangkan saat merokok. 

Faktor ketiga adalah faktor sosiokultural dimana kebiasaan budaya 

setempat atau lingkungan biasanya sangat mempengaruhi terbentuknya perilaku 

dan menguatkan kebiasaan perilaku merokok. Selain itu menurut Aditama (dalam 

Pratami, 2013), faktor lingkungan sosiokultural juga mencangkup pengaruh iklan, 

kemudahan mendapatlan rokok, regulasi konsumsi tembakau, dan lingkungan 

bebas rokok atau bukan. Hal tersebut bisa dilihat dari kondisi sosiokultural di 

Indonesia tentang rokok yang masih dianggap perilaku yang lumrah, terbatasnya 

lingkungan bebas rokok, mudahnya mendapatkan akses membeli rokok, 

banyaknya iklan, dan besarnya konsumen rokok.  

Kualitas parental attachment dikatakan baik apabila aspek kepercayaan 

dan komunikasinya tinggi, dan aspek keterasingannya rendah. Berdasarkan hasil 

uji deskriptif, diketahui bahwa tingkat parental attachment secara umum berada 

pada kategori tinggi yakni sebesar 56%. Artinya, sebagian besar siswa 

menunjukkan kualitas kelekatan yang baik dengan orang tua. Hasil ini diperkuat 

dengan hasil uji kategori per aspek dimana aspek kepercayaan dan komunikasi 

berada pada kisaran masing-masing sebesar 55% dan 44%. Sedangkan aspek 

unfavorable yakni aspek keterasingan mendapatkan nilai yang rendah sebesar 

75%. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa siswa SMA Negeri 2 Jember 

sebagian besar memiliki rasa percaya bahwa orangtua mereka mampu memahami 



 
 

dan menghargai dirinya. Siswa sebagian besar merasakan adanya usaha untuk 

berkomunikasi dan mengkomunikasikan masalah dengan orangtua. Selain itu rasa 

marah, dikucilkan, dan tidak diperhatikan oleh orangtua cenderung rendah. 

Hasil tersebut mempengaruhi perilaku merokok pada siswa SMA Negeri 2 

Jember. Berdasarkan hasil Uji deskriptif variabel Perilaku merokok didapatkan 

hasil perilaku merokok yang rendah dengan prosentase sebesar 95%. Perilaku 

merokok dapat muncul dan menjadi kebiasaan habitual apabila dipengaruhi oleh 

faktor orangtua. Orangtua yang merokok dan tidak memperhatikan remaja dapat 

menjadi faktor remaja mencoba dan memulai untuk merokok. Kebiasaan habitual 

merokok dapat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi antara remaja dan orangtua. 

Komunikasi bukan hanya komunikasi interpersonal saja melainkan komunikasi 

yang intens serta saling mengkomunikasikan apa yang dirasakan oleh remaja dan 

orangtua. Apabila kualitas aspek komunikasinya baik, maka apabila remaja 

memiliki masalah, remaja akan berusaha mengkomunikasikan dengan orangtua.  

Adanya kepercayaan antara remaja dengan orangtua juga berpengaruh 

terhadap perilaku merokok remaja. Apabila orangtua dan remaja mampu saling 

memahami dan menghargai tentang apa yang dirasakan serta masalah yang 

dihadapi, maka perilaku merokok akan cenderung berkurang. Sebab apabila 

remaja memiliki masalah, remaja percaya bahwa orangtua akan peduli dan 

berusaha memahami apa yang dirasakan oleh remaja. Sehingga remaja tidak lari 

dan melampiaskan ke perilaku negatif salah satunya adalah dengan merokok. 

Berdasarkan hasil kategori masing-masing orang tua, yakni kategori ayah 

dan ibu, didapatkan hasil bahwa siswa mempunyai kelekatan lebih tinggi kepada 



 
 

ibu dengan prosentase sebesar 86%. Sedangkan untuk kategori ayah, mempunyai 

prosentase kelekatan sebesar 44%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa subyek 

mempunyai kepercayaan dan kualitas komunikasi yang baik terhadap ibu. Subyek 

juga merasakan keterasingan yang rendah ketika bersama dengan ibu. 

Penyebabnya adalah ibu adalah sosok pertama yang menjalin kelekatan dengan 

remaja. Hasil penggalian data awal juga menyebutkan bahwa sebagian besar 

pekerjaan ibu subyek adalah ibu rumah tangga, sehingga intensitas komunikasi 

dan kedekatan secara fisik, afeksi, dan emosional cenderung lebih tinggi. 

Daripada dengan ayah yang sebagian besar mempunyai pekerjaan yang intensitas 

komunikasi dengan subyek serta kedekatan secara fisik, afeksi, dan emosional 

yang cenderung rendah. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, pengujian hipotesis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji hipotesis yang memperoleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Parental 

Attacment terhadap perilaku merokok pada remaja di SMA Negeri 2 Jember.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dengan arah dan bentuk yang negatif 

antara Parental Attachment dengan Perilaku Merokok. Berdasarkan hasil uji 

persamaan linier dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.934 yang 

mengandung arti bahwa jika Parental Attachment semakin meningkat, maka 

tingkat Perilaku Merokok semakin menurun. 



 
 

3. Berdasarkan hasil analisa variabel Parental attachment memberikan 

sumbangan efektif terhadap perilaku merokok sebesar 21,6%. Sedangkan 

sisanya sebesar 78,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor teman 

sebaya, kepuasan psikologis, dan faktor sosiokultural. 

4. Hasil kategorisasi menunjukkan hasil bahwa tingkat Parental Attachment 

siswa SMA Negeri 2 Jember berada pada kategori tinggi yakni sebesar 56 %. 

Kelekatan terhadap ibu lebih tinggi daripada ayah dengan nilai 86% dan 

kelekatan terhadap ayah sebesar 44%. Sedangkan tingkat Perilaku Merokok 

siswa SMA Negeri 2 Jember masuk dalam kategori rendah sebesar 95%. 

 

SARAN 

1. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan siswa yang sebagian besar 

adalah remaja untuk mau dan mampu membangun kelekatan yang baik 

dengan kedua orangtuanya. Membangun komunikasi serta 

memunculkan rasa saling percaya sehingga siswa tidak merasa terasing 

dengan kedua orangtua contohnya dengan cara membicarakan masalah 

yang dihadapi ke figur lekat yang remaja percaya dan merasa nyaman 

ketika bersama figur lekat tersebut. Akan sangat baik bagi siswa 

apabila menjadikan orangtua sebagai figur lekat yang aman agar siswa 

tidak melakukan perilaku menyimpang karena tekanan dalam masa 

perkembangannya. 

2. Bagi Orang Tua 



 
 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa orang tua 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku remaja, 

khususnya perilaku merokok. Semakin tinggi tingkat kelekatan, maka 

semakin rendah perilaku merokok. Maka dari itu, orang tua diharapkan 

mampu menjalin kepercayaan dan komunikasi yang positif serta 

mengurangi perilaku mengasingkan anak remajanya terutama ketika 

remaja memiliki masalah sehingga suasana suportif akan terwujud. 

Karena berdasarkan hasil penelitian, aspek komunikasi masih 

cenderung rendah dan aspek keterasingannya cenderung tinggi.  

Orang tua diharapkan untuk selalu mendampingi, menjadi 

pendengar yang baik dan memberikan perlindungan yang aman pada 

masa remaja yang penuh gejolak karena fase perkembangannya. 

Sehingga diharapkan remaja memiliki tempat aman ketika 

mendapatkan masalah dan tidak melakukan perilaku menyimpang 

seperti merokok. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tema pengaruh parental attachment terhadap 

perilaku merokok disarankan untuk menggunakan metode penelitian 

yang lain, seperti penelitian kualitatif dan korelasional serta 

menambahkan memperbaiki karakteristik populasi, misalnya dilihat 

dari keseluruhan subjek perokok sehingga dapat menunjukkan dan 

menggambarkan perilaku merokok yang lebih spesifik.  



 
 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan menggunakan alat ukut 

lain yang selain bisa menggambarkan tingkat kualitas parental 

attachment namun juga bisa menggambarkan kategori atau jenis 

parental attachment dari hasil penelitiannya, yang belum bisa 

tergambar dari hasil penelitian ini. Selain itu disarankan untuk 

menambah variabel lain sebagai faktor  yang dapat mempengaruhi 

perilaku merokok pada remaja, seperti faktor teman sebaya, pola asuh, 

sosiokultural, tingkat pendidikan, dan faktor internal seperti 

kepuasaan psikologis. Hal ini dikarenakan faktor tersebut belum 

diteliti dalam penelitian ini serta agar hasil yang didapatkan lebih 

bervariasi dan bermanfaat. Peneliti selanjutnya juga bisa meneliti 

pengaruh Parental Attachment terhadap variabel kenakalan remaja 

lainnya, seperti perilaku bullying, kriminalitas remaja, kecanduan 

game, dan lain sebagainya. 
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